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Abstrak

Tujuan dilakukannya pengabdian kepada masyarakat ini untuk memperkenalkan dan
mengajarkan abjad bahasa Indonesia kepada siswa sekolah dasar di Bantanyong
School, Patani, Thailand. Kegiatan ini dilakukan melalui metode pelatihan, workshop,
dan permainan edukatif yang dirancang khusus untuk memudahkan siswa dalam
mempelajari abjad Indonesia. Program ini menerapkan tiga pendekatan utama:
peningkatan kapasitas pengajar, sesi pembelajaran interaktif untuk siswa, dan
penerapan alat bantu edukasi berbasis permainan. Para guru dibekali dengan
pelatihan yang ditujukan untuk meningkatkan keahlian mereka dalam mengajarkan
alfabet bahasa Indonesia melalui metode yang efektif dan menyenangkan.
Sementara itu, siswa dilibatkan dalam lokakarya yang memungkinkan mereka
mempelajari alfabet Indonesia secara langsung melalui serangkaian kegiatan yang
melibatkan partisipasi aktif. Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam pemahaman siswa terhadap alfabet Indonesia serta menumbuhkan
antusiasme mereka terhadap bahasa Indonesia. Para guru yang berpartisipasi juga
merasakan manfaat berupa peningkatan kompetensi dalam pengajaran bahasa
asing, dengan fokus khusus pada bahasa Indonesia. Meskipun dalam
pelaksanaannya ditemui beberapa tantangan, program ini berhasil mengatasi
kendala-kendala tersebut. Keberhasilan ini dicapai melalui sinergi yang baik antar
pihak terkait, perencanaan yang cermat, serta kemampuan untuk beradaptasi dalam
pelaksanaan program. Pendekatan yang fleksibel dan responsif terhadap situasi di
lapangan menjadi kunci dalam mengatasi hambatan yang muncul.
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Pendahuluan

Bahasa menjadi salah satu jembatan komunikasi antar bangsa dan budaya tentang
pandangannya terhadap berbagai masalah hidup manusia(Arina et al., 2022). bahkan
bahasa bagian juga dari identitas yang melekat pada diri masyarakat mulai dari kecil
hingga dewasa (Kurniawaati 2023;Auranissa Hernanda, Yasyfa Azzahra, and Alfarisy
2022). Dalam konteks hubungan bilateral antara Indonesia dan Thailand, bahasa juga
merupakan komunikasi yang sangat penting dalam kehidupan, karena bahasa berfungsi
sebagai alat untuk memahami perasaan dan pikiran orang lain, selain itu bahasa juga
berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan informasi serta menyatakan perasaan dan
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pikiran kepada orang lain (Paradita et al. 2024). Pemahaman bahasa masing-masing
negara menjadi sangat penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan
(Derana et al, 2022). Salah satu langkah awal dalam mempelajari bahasa adalah
pengenalan abjad. Kegiatan pengabdian masyarakat "Belajar Abjad Indonesia” di
Bantannyong School Patani Thailand, merupakan upaya untuk memperkenalkan bahasa
Indonesia sejak dini kepada siswa-siswa di Thailand.

Belajar bahasa Indonesia di luar negeri mempunyai beberapa manfaat penting.
Mengingat Indonesia adalah negara dengan perekonomian terbesar di Asia Tenggara,
kendala bahasa telah menciptakan peluang ekonomi yang signifikan ( Shaposhnikova
2022; Siregar et al. 2024). Bagi para traveller, kemampuan berbahasa Indonesia sangat
memudahkan komunikasi ketika mengunjungi berbagai destinasi wisata di negara
kepulauan indoensia. Dari sudut pandang keagamaan, bahasa Indonesia menjadi penting
untuk memahami makna dan hakikat kebudayaan Indonesia yang sebenarnya. Dalam
konteks diplomasi dan hubungan internasional, kemampuan berbahasa Indonesia
sangat berharga dalam menumbuhkan itikad baik antar bangsa (Purnamasari & Hartono,
2023). Bagi akademisi, pendekatan pembelajaran bahasa ini membuka akses kita
terhadap kedalaman penelitian dan pendidikan di Indonesia. Di dunia kerja global,
kemampuan berbahasa Indonesia dengan lancar dapat menjadi keunggulan kompetitif
yang membedakan seorang kandidat dengan kandidat lainnya. Terakhir, pembelajaran
bahasa Indonesia berkontribusi terhadap pengembangan pribadi ahli bahasa,
meningkatkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa tersebut, dan meningkatkan
pemahaman lintas budaya terhadap teks agama (Farinda and Camila 2021; Arifin et al.
2023).

Patani, sebagai salah satu provinsi di Thailand Selatan, memiliki kedekatan budaya
dengan Indonesia, khususnya dalam hal budaya dan agama (Fitriani, 2021 ). Provinsi
pattani merupakan perbatasan antara Thailand dengan malaisya, secara agama
masyarkat pattani merupakan mayoritas yang memeluk agama islam . Pattani juga
memiliki budaya bahwa pertemanan antara lawan jenis harus mengacu pada nilai agama
dan kesopanan misalnya perempuan tidak boleh menyentuh laki-laki begitupun
sebaliknya (Bisri et al. 2022; Satriani et al. 2021). Namun, perbedaan bahasa masih
menjadi kendala dalam komunikasi dan pertukaran budaya. Oleh karena itu, pengenalan
abjad Indonesia kepada siswa-siswa di Bantannyong School diharapkan dapat menjadi
langkah awal dalam membangun jembatan komunikasi antara dua negara.

Bantanyong School, sebagai salah satu lembaga pendidikan di Pattani, berusaha keras
untuk memberikan pendidikan yang berkualitas dan berwawasan global kepada
siswanya. Dalam konteks ini, pengenalan abjad Indonesia kepada siswa menjadi penting
sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan berbahasa asing mereka dan
membuka wawasan mereka tentang negara tetangga, Indonesia.

Dari hasil wawancara penulis dengan salah satu guru yang ada di bantanyong school
mengatakan “anak-anak di sekolah ini perlu belajar abjad indonesia dengan baik, karena
meraka sering kali bertanya tentang bagaimana pengalaman belajar di indonesia dan sering
kali mengekspresikan keinginan mereka untuk melanjutkan pendidikan mereka di Indonesia
di masa depan. Maka dari itu anak-anak di sekolah ini perlu belajar atau menganal abjad
Indonesia terlebih dahulu”. Selain itu, para guru juga mengemukakan alasan mengapa
belajar abjad Indonesia perlu di pelajari disekolah tersebut sebab Indonesia memiliki

1643



Vol. 5, No. 4, November 2024
ISSN 2721-4834

nilai strategis dimana fokus kurikulum pada studi asia tenggara atau hubungan
internasional menjadi sangat penting. Alasan selanjutnya yaitu komposisi populasi
pelajar, seperti adanya sejumlah besar siswa keturunan Indonesia atau yang berencana
melanjutkan studi atau karir di Indonesia. Selain itu, kerjasama internasional, termasuk
program pertukaran dengan institusi di Indonesia dengan Pattani thailand. Hal
tersebutlah yang menjadi alasan mengapa Guru-guru menyarankan untuk mengajarkan
abjad Indonesia kepada siswa di Bantanyong school.

Belajar abjad bukan hanya sekadar menghafal huruf, melainkan merupakan langkah
awal yang penting dalam memahami struktur dasar sebuah bahasa. Pengenalan abjad
Indonesia kepada siswa-siswa di Bantanyong School diharapkan dapat membantu
mereka dalam memahami sistem penulisan bahasa Indonesia, yang pada gilirannya akan
memudahkan mereka dalam mempelajari bahasa Indonesia secara lebih mendalam di
masa depan.

Kegiatan Pengabdian Masyarakat "Belajar Abjad Indonesia" di Bantanyong School ini
bertujuan memberikan siswa pengalaman belajar bahasa yang menarik dan efektif.
Latihan ini bertujuan untuk membiasakan siswa dengan bahasa Indonesia melalui
berbagai metode interaktif dan permainan edukatif. Melalui kegiatan ini, diharapkan
siswa dapat memperkuat minat mereka terhadap bahasa Indonesia dan membangun
dasar yang kuat untuk pembelajaran bahasa di masa mendatang.

Selain itu, program ini juga bertujuan untuk melatih guru-guru di Sekolah Bantanyong
dengan memberikan mereka pengalaman praktis dalam mengajar abjad Indonesia
dengan menggunakan metode yang inovatif dan efektif. Berdasarkan hal tersebut,
diharapkan kegiatan ini tidak hanya akan memberikan manfaat bagi keterampilan
menulis para siswa tetapi juga akan memberikan praktik yang berharga bagi
pembelajaran bahasa Inggris para siswa di sekolah ini.

Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat "Belajar Abjad Indonesia" akan
berlangsung selama 2 pekan pada bulan agustus 2024. Kegiatan ini dilaksanakan di
Bantanyong School, Pattani, Thailand.

Sasaran utama dari kegiatan ini adalah siswa kelas 4 dan 5 Sekolah Dasar
Bantannyong School dengan jumlah peserta sekitar 6 orang siswa kelas 4 dan 15 orang
siswa kelas 5. Selain itu, kegiatan ini juga melibatkan guru kelas di sekolah tersebut,
dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam mengajar abjad
Indonesia.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi, pertama, pelatihan guru di mana
para pendidik akan mengikuti sesi pelatihan khusus yang dirancang untuk meningkatkan
keterampilan mereka dalam mengajarkan alphabet bahasa Indonesia. Fokus utama
pelatihan ini adalah memperkenalkan dan mengasah kemampuan guru dalam
menerapkan teknik-teknik pengajaran yang melibatkan siswa secara aktif dan
menciptakan suasana pembelajaran yang menarik. Kedua, workshop Interaktif, di mana
peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pengenalan abjad Indonesia dengan
berbagai aktivitas seperti bernyanyi, dan permainan edukatif. Ketiga, permainan
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edukatif, yang dirancang khusus untuk memudahkan siswa dalam mengingat dan
mengenal abjad Indonesia. Terakhir, setiap hari akan diadakan sesi evaluasi dan refleksi
untuk menilai perkembangan siswa dan efektivitas metode yang digunakan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat "Belajar Abjad Indonesia" di Bantanyong School,
Pattani, Thailand, telah dilaksanakan selama 2 pekan pada Agustus 2024. Kegiatan ini
melibatkan siswa kelas 4 dan 5 serta guru di sekolah tersebut.

3OS

Gambar 1. Penyambutan Kepala Sekolah dan pelatihan.

Pertama, kegiatan dimulai dengan penyambutan oleh kepala sekolah dan guru-guru
Bantanyong School. Selanjutnya, pelatihan bagi guru dilaksanakan dengan tujuan
meningkatkan kompetensi mereka dalam mengajar abjad Indonesia menggunakan
metode yang interaktif dan menyenangkan. Pelatihan ini diikuti oleh guru kelas 4 dan 5
yang ada di Bantanyong School. Materi pelatihan meliputi metode-metode dasar
pengajaran abjad, penggunaan lagu dan permainan dalam pembelajaran, serta cara
efektif mengintegrasikan pembelajaran abjad Indonesia dalam kurikulum sekolah.

Gambar 2. Workshop Pengenalan Abjad Indonesia
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Kedua difokuskan pada workshop interaktif dan implementasi permainan edukatif
untuk siswa. Siswa dikenalkan pada abjad Indonesia melalui berbagai aktivitas
menyenangkan seperti:

Pertama, menyanyi lagu "A-B-C" versi bahasa Indonesia, siswa di ajak menyanyikan
lagu “A-B-C” versi bahasa Indonesia secara perlahan dan jelas sambil menunjuk alphabet
yang ada di papan tulis kemudian dinyanyikan secara berulang kali. Kedua, Menulis huruf
di buku masing-masing setelah menyanyikan lagu “A-B-C” versi bahasa Indonesia secara
bersamaan siswa diarahkan untuk menulis abjad Indonesia di buku masing-masing,
setelah itu akan nada penilaian dari guru. Trakhir, siswa di arahkan maju satu persatu
untuk melatih motorik halus setiap individu.

Setiap hari, kegiatan diakhiri dengan sesi evaluasi dan refleksi, di mana siswa dan guru
berbagi pengalaman mereka dan mendiskusikan perkembangan yang telah dicapai.

Gambar 3. Evaluasi dan refleksi bersama

Terakhir difokuskan pada evaluasi akhir dan penutupan program. Siswa mengikuti
kuis sederhana untuk menguji pemahaman mereka tentang abjad Indonesia. Setelah itu,
diadakan sesi presentasi siswa, di mana mereka maju satu persatu untuk membaca dan
menuliskan abjad Indonesia. Kegiatan diakhiri dengan penutupan, refleksi bersama.

Analisis Hasil yang Diperoleh

Pertama, meningkatkan pemahaman abjad Indonesia, dengan menggunakan metode
interaktif dan permainan edukatif yang diterapkan dalam kegiatan ini telah berhasil
meningkatkan pemahaman siswa Bantanyong School tentang abjad Indonesia. Hal ini
terlihat dari perubahan signifikan dalam kemampuan siswa mengenali dan menulis
huruf-huruf abjad Indonesia. Sebelum kegiatan, banyak siswa yang belum familiar
dengan penyebutan abjad Indonesia. Setelah mengikuti workshop dan permainan
edukatif, sebagian besar siswa mampu mengenali dan menulis, dan mahir dalam
penyebutan abjad Indonesia dengan lebih baik.

Kedua, selama pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa kendala yang di hadapi.
Hambatan yang di hadapi adalah perbedaan bahasa antara bahasa Thai dan bahasa
Indonesia menjadi tantangan utama dalam komunikasi dengan siswa. Untuk mengatasi
hal ini, tim pelaksana bekerja sama dengan guru-guru lokal yang dapat membantu dalam
menerjemahkan instruksi dan penjelasan. Hambatan selanjutnya ialah keterbatasan
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waktu. Waktu dua pekan dirasa cukup singkat untuk memastikan pemahaman yang
mendalam tentang abjad Indonesia. Untuk mengatasi hal ini, materi dan aktivitas
dipadatkan dan difokuskan pada hal-hal yang paling esensial. Hambatan terakhir adalah,
variasi tingkat pemahaman siswa. Siswa memiliki tingkat pemahaman yang beragam,
sehingga beberapa siswa memerlukan bimbingan lebih intensif dibandingkan yang lain.
Untuk mengatasi hal ini, pendekatan individual dan kelompok kecil diterapkan untuk
memastikan setiap siswa mendapatkan perhatian yang cukup.

Terakhir, efektivitas metode interaktif dalam mengembangkan minat belajar bahasa
asing. Dengan menggunakan metode interaktif dan permainan edukatif yang diterapkan
dalam kegiatan ini terbukti efektif dalam mengembangkan minat siswa terhadap bahasa
Indonesia. Penggunaan lagu, dan permainan edukatif membuat proses belajar menjadi
menyenangkan dan tidak monoton. Hal ini terlihat dari antusiasme siswa selama
kegiatan berlangsung dan keinginan mereka untuk terus belajar bahasa Indonesia
setelah program berakhir. Kompetensi guru dalam mengajar abjad Indonesia juga
mengalami peningkatan yang signifikan. Guru-guru yang terlibat dalam pelatihan
mendapatkan wawasan baru tentang bagaimana mengajarkan bahasa asing dengan cara
yang menarik dan efektif. Umpan balik dari guru menunjukkan bahwa mereka merasa
lebih percaya diri dan siap untuk mengintegrasikan pembelajaran abjad Indonesia dalam
kurikulum reguler mereka.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat "Belajar Abjad Indonesia” yang diselenggarakan di
Bantanyong School, Pattani, Thailand terbukti sukses. Program ini tidak hanya berhasil
meningkatkan pengetahuan siswa tentang alfabet Indonesia, tetapi juga menumbuhkan
ketertarikan mereka terhadap bahasa Indonesia secara keseluruhan. Para pengajar yang
berpartisipasi juga memperoleh keuntungan berupa peningkatan kemampuan dalam
mengajarkan bahasa asing, terutama bahasa Indonesia, dengan metode yang lebih
inovatif dan tepat guna. Walaupun menghadapi beberapa tantangan selama
pelaksanaannya, semua kendala tersebut dapat diatasi dengan baik melalui kerja sama
yang solid, perencanaan yang cermat, dan pendekatan yang adaptif. Diharapkan bahwa
inisiatif ini dapat menjadi titik awal dalam membangun hubungan komunikasi dan
pertukaran budaya antara Indonesia dan Thailand, khususnya di daerah Pattani.

Ucapan Terima kasih

Kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bantanyong School di
Patani, Thailand, yang telah bersedia menjadi rekanan dalam program Pengabdian
Kepada Masyarakat "Belajar Abjad Indonesia". Ucapan terimankasih juga kami ucapkan
kepada pimpinan sekolah beserta para pengajar kelas 4 dan 5 atas keterlibatan dan
dukungan penuh mereka selama pelatihan dan pelaksanaan program sehingga
kolaborasi yang tercipta telah menjamin keberhasilan program ini, serta memberikan
dampak positif bagi para pelajar Bantanyong School. Tak lupa, kami mengungkapkan
kekaguman yang tulus kepada seluruh siswa kelas 4 dan 5 Bantanyong School atas
partisipasi mereka yang bersemangat dalam program ini. Gaya belajar dan ketekunan
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yang ditunjukkan selama kegiatan berlansung pembelajaran dan aktivitas edukatif
sungguh memotivasi kami. Kami menghargai usaha dan komitmen kalian dalam
mempelajari abjad Indonesia. Harapan kami, ilmu yang telah kalian dapatkan akan
berguna dan menjadi pintu gerbang untuk memahami bahasa serta budaya Indonesia
secara lebih mendalam.
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